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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan perlindungan hukum oleh Shopee 

Indonesia dapat dilihat dari langkah Shopee Indonesia dalam memenuhi hak 

dari pelaku usaha/penjual apabila terjadi pembatalan pesanan yang disebabkan 

oleh konsumen yang menolak untuk melakukan pembayaran pada sistem Cash 

On Delivery (COD). Perlindungan dari pelaku usaha/penjual yang dipenuhi 

oleh Shopee Indonesia adalah Shopee Indonesia memastikan bahwa pelaku 

usaha/penjual menerima pembayaran atas barang pesanan yang ia kirimkan 

kepada konsumen yang memilih sistem pembayaran Cash On Delivery (COD), 

yaitu dengan membuat kebijakan preventif yang menyatakan bahwa konsumen 

harus melakukan pembayaran kepada kurir sebelum menerima/membuka paket 

pesanannya, dan juga terdapat kebijakan preventif lainnya yang mencegah agar 

konsumen yang sama melakukan pembatalan pesanan dengan menolak untuk 

melakukan pembayaran ke kurir pada sistem Cash On Delivery (COD), yaitu 

dengan mengatur bahwa konsumen tidak dapat melakukan transaksi dengan 

sistem pembayaran Cash On Delivery (COD) selama 60 (enam puluh) hari 

kedepan apabila konsumen melakukan pembatalan pesanan sebanyak 2 (dua) 

kali dalam 60 (enam puluh) hari kepada kurir pengantaran dengan menolak 

untuk melakukan pembayaran, sehingga diharapkan kebijakan ini membuat 
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konsumen takut untuk melakukan pembatalan pesanan atau menolak untuk 

melakukan pembayaran pada sistem Cash On Delivery (COD). Perlindungan 

dari konsumen yang dipenuhi oleh Shopee Indonesia adalah Shopee Indonesia 

memastikan bahwa konsumen mandapatkan pesanan sesuai dengan yang 

diperjanjikan oleh pelaku usaha, yaitu dengan membuat kebijakan represif 

dengan menyediakan pilihan bagi konsumen untuk mengajukan pengembalian 

barang kepada pelaku usaha/penjual apabila barang yang diterima tidak sesuai 

yang diperjanjikan oleh pelaku usaha/penjual, dengan syarat pengembalian 

barang harus telah sesuai dengan syarat-syarat pengembalian barang yang 

diatur oleh Shopee Indonesia. Pesanan yang dikembalikan kepada pelaku usaha 

oleh konsumen memiliki jaminan dimana pelaku usaha tidak akan menerima 

pembayaran atas pesanan yang ia kirimkan sebelum ia mengirimkan barang 

yang benar kepada konsumen, dimana dalam hal ini uang pembayaran 

konsumen akan ditahan oleh pihak Shopee Indonesia sampai konsumen 

menyelesaikan pesanan dalam aplikasi. 

 

B. Saran 

Kasus sengketa pada sistem pembayaran Cash On Delivery (COD) yang 

disebabkan oleh pembatalan pesanan dari konsumen yang menolak untuk 

melakukan pembayaran hingga saat ini semakin meningkat, hal ini dapat dilihat 

dari berita yang tersebar di media massa setiap harinya. Upaya yang diperlukan 

agar permasalahan terkait dengan pembatalan pesanan akibat penolakan 

pembayaran oleh konsumen pada sistem pembayaran Cash On Delivery 
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(COD) khususnya upaya dari Shopee Indonesia adalah Shopee Indonesia harus 

ikut terlibat dalam memberikan pemahaman kepada konsumen mengenai 

sistem pembayaran Cash On Delivery (COD), bahwa seharusnya dalam sistem 

pembayaran Cash On Delivery (COD) konsumen mempunyai kewajiban untuk 

melakukan pembayaran atas barang pesanannya kepada kurir pengantaran 

sebelum membuka paket yang dikirimkan oleh kurir pengantaran kepadanya, 

terlepas barang pesanannya sesuai atau tidak sesuai, apabila tidak sesuai, 

Shopee Indonesia juga perlu memberikan pemahaman kepada konsumen 

bahwa konsumen dapat mengajukan permohonan pengembalian barang kepada 

pelaku usaha/penjual. Pemahaman yang dapat diberikan oleh Shopee 

Indonesia, misalnya dengan menunjukkan/menampilkan Syarat dan Ketentuan 

yang terkait dengan sistem pembayaran Cash On Delivery (COD) setiap kali 

terdapat konsumen yang memilih untuk menggunakan sistem pembayaran 

Cash On Delivery (COD) pada laman pembayaran konsumen, karena 

meskipun telah diatur dalam Syarat dan Ketentuan, namun tetap saja masih 

banyak konsumen yang melakukan pembatalan pesanan dengan menolak untuk 

melakukan pembayaran pada sistem pembayaran Cash On Delivery (COD), 

dengan begitu maka diharapkan konsumen dapat membaca Syarat dan 

Ketentuan mengenai sistem pembayaran Cash On Delivery (COD) setiap kali 

bertransaksi menggunakan sistem Cash On Delivery (COD),  sehingga 

kejadian dimana konsumen menolak untuk melakukan pembayaran pada 

sistem Cash On Delivery (COD) dapat dihindari. Shopee Indonesia sebagai 

pelaku usaha pemegang marketplace mempunyai kewajiban yang harus 
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dijadikan pedoman sesuai dengan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen.  
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